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Abstract: This study aims to analyze the results of student perceptions of the 

use of digital literacy in mathematics learning based on gender. This 

research is survey research. The population is students at the Islamic 

University of Riau who have studied mathematics and have used digital 

media. Based on the results of the distribution of the questionnaire, 151 

samples were obtained. The sample was taken using a purposive sample or 

a consideration sample. The instrument is a Digital Literacy Skills 

Questionnaire in Mathematics Learning. The data collected through 

google-form consists of five aspects, namely information literacy, computer 

literacy, media literacy, visual and communication literacy, and 

technological literacy. Data analysis technique by analyzing every aspect 

of digital literacy skills based on gender. The results showed that women's 

digital literacy skills were higher than men's in using digital literacy in 

learning mathematics. The results of the analysis of each aspect of women's 

aspects of information literacy, computer literacy, visual literacy, and 

communication are better than men’s. 
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Abstrak: Penelitian bertujuan menganalisis hasil dari persepsi mahasiswa 

dalam pemanfaatan literasi digital dalam pembelajaran matematika 

berdasarkan gender. Peneliatian yang dilakukan merupakan penelitian 

survey. Populasinya adalah mahasiswa di Universitas Islam Riau yang 

pernah belajar matematika dan pernah menggunakan media digital. 

Berdasarkan hasil sebaran angket diperoleh sampel sebanyak 151. 

Pengambilan sampel menggunakan sampel purposive atau sampel 

pertimbangan. Instrumennya adalah angket keterampilan Literasi Digital 

dalam Pembelajaran Matematika.  Data-data dikumpulkan melalui google-

form terdiri lima aspek yaitu literasi informasi, literasi komputer, literasi 

media, literasi visual dan komunikasi, literasi teknologi. Teknik analisis data 

dengan menganalisis setiap aspek dari keterampilan literasi digital 
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berdasarkan gender. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 

literasi digital perempuan lebih tinggi dari laki-laki dalam pemanfaatan 

literasi digital dalam pembelajaran matemtika. Hasil analisis setiap aspek 

pada perempuan aspek literasi informasi, literasi komputer, literasi visual 

dan komunikasi lebih baik dari laki-laki. 

 

Kata Kunci : Gender, Literasi Digital, Persepsi, Pembelajaran Matematika 

 

PENDAHULUAN 

 Keterampilan disaat teknologi semakin canggih diperlukan dalam menuntut 

ilmu dan mengikuti perkembangan zaman. Untuk mencapai kesuksesan dimasa yang 

akan datang menjadi tantangan tersendiri untuk dapat memanfaatkan teknologi digital 

secara maksimal (Nelson et al., 2011; Lagrange et al., 2003). Pemanfaatan teknologi 

yang sangat dibutuhkan cepat beradaptasi yakni saat kondisi pandemi covid-19 dan 

sangat memberikan dampak setelah kondisi covid melanda. Saat pandemic melanda 

dengan sangat cepat semua kalangan beradaptasi dalam menggunakan dan 

memanfaatkan teknologi agar proses pembelajaran berjalan baik. Hal ini tidak 

terkecuali bagi pendidik maupun peserta didik, terutama pendidik yang mesti mahir 

dalam teknologi karena dengan penguasaan teknologi dan keilmuan yang baik maka 

akan menghasilkan pendidikan yang berkualitas (Turmudi et al., 2014).  

Perubahan dari era industry 4.0 menuju era society 5.0, sangat menginginkan 

manusia dapat hidup berdampingan dengan teknologi secara nyaman (Khairunnisa & 

Ilmi, 2020; Ellitan, 2020). Dalam dunia pendidikan, literasi digital dapat memberikan 

pengaruh yang besar dalam proses pembelajaran matematika diantaranya mendorong 

mahasiswa mendapatkan manfaat yang banyak dan meningkatkan kemampuan dan 

pemahamannya, dapat menjadi akses ke berbagai sumber daya pendidikan serta 

penggunaan teknologi dalam pendidikan ini dapat memotivasi mahasiswa untuk 

belajar. Kehadiran literasi digital ataupun ICT sudah berubah tidak hanya sebagai alat 

untuk belajar namun sudah dijadikan ruang dalam pembelajaran, hal ini menjadi bagian 

yang tidak dapat dipisahkan dalam proses pedagogi saat ini (Lucena, 2020).  

Literasi digital menjadi hal penting dikuasai peserta didik, karena hampir semua 

proses pembelajaran beralih ke proses digitalisasi. Literasi digital merupakan 

keterampilan kunci untuk pendidikan saat ini (Muliawanti & Kusuma, 2019). 

Penggunaan literasi digital ini juga dapat mendukung Education Suistainable 

Development (ESD) dalam bidang pendidikan yaitu meningkatkan kualitas Pendidikan. 
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Literasi digital ini membantu generasi muda dalam memperoleh manfaat dari sumber 

informasi yang terhubung dengan teknologi digital dan menyiapkan diri menghadapi 

tantangan saat ini Futurelab dalam (Muliawanti & Kusuma, 2019). Menurut (Brian 

Wright, 2012) terdapat 10 manfaat yang dapat diperoleh menggunakan literasi digital, 

yakni: 1) dapat mempengaruhi dunia; 2) membuat bahagia; 3) membantu pekerjaan; 4) 

Dapat membuat keputusan dengan baik; 5) Selalu terhubung; 6) memperoleh informasi 

terkini; 7) membuat lebih aman; 8) menghemat uang; 9) belajar lebih cepat; 10) 

menghemat waktu. Selain itu, literasi digital tidak hanya membuat seseorang 

mempunyai keterampilan dalam mengakses pengetahuan, tetapi dapat juga mengasah 

kemampuan berpikir kritis dalam penggunaan literasi digital (UNICEF, 2020). 

 Inovasi teknologi literasi/digital literasi saat ini sangat banyak, hal ini juga 

terjadi dalam pembelajaran matematika, seperti: e-book atau modul digital (Istikomah 

& Herlina, 2020), video pembelajaran interaktif (Wachtler et al., 2016), Youtube, 

Virtual Reality (VR) (Lee & Wong, 2008), Augmented Reality (AR) (Rusnandi et al., 

2015), Internet of Things (IoT)(A.L.E, 2018), Geogebra Software (Khairunnisa & Ilmi, 

2020; Asfar et al., 2019), pembelajaran menggunakan zoom, google meet, wereby, 

google classroom, media-media pembelajaran menggunakan software-software 

terbaru, dll. Penggunaan digital teknologi menjadi keharusan, siswa juga pada 

umumnya smartphone, hasil survei yang pernah dilakukan tahun 2018 dari 50 

mahasiswa hanya 2 orang yang tidak menggunakan smartphone. Apalagi saat kondisi 

pandemi semua kegiatan pembelajaran beralih dari tatap muka ke daring. Hal ini tentu 

menuntut setiap individu agar cepat beradaptasi dalam memahami dan menggunakan 

teknologi-teknologi sekarang berkembang.   

 Dalam belajar matematika, apakah pemanfataan literasi digital sudah 

dimanfaatkan maksimal oleh peserta didik untuk memahami konsep matematika?  

Bagaimana keterampilan literasi digital dalam pembelajaran matematika? Banyak hal 

menarik yang bisa dikaji dengan berkembangnya literasi digital saat ini. Namun dalam 

kajian ini masih memfokuskan mengkaji tentang bagaimana persepsi mahasiswa dalam 

memanfaatkan literasi digital dalam pembelajaran matematika berdasarkan gender? 
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METODE 

Metode penelitian ini yaitu metode survei (Al Faruqi, 2019). Subjek penelitian 

adalah mahasiswa ditiga fakultas yang ada di Universitas Islam Riau. Jumlah subjek 

penelitian mencapai 152 orang mahasiswa yang terdiri dari 73 orang laki-laki dan 79 

orang perempuan.  

 Instrumen penelitian yang digunakan adalah angket keterampilan Literasi 

Digital dalam belajar matematika. Adapun aspek-aspek keterampilan literasi digital 

berasarkan pendapat (Koltay, 2011; Covello, 2010) yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 1 

Aspek Keterampilan Literasi Digital  

Aspek 

Literasi 

Digital 

Pernyataan Nomor 

pernyataan 

Literasi 

Informasi 

Mampu melakukan pencarian secara online  

dengan memasukkan URL ke browser untuk 

mencari informasi matematika 

1 

Dapat menggunakan aplikasi/tools pencarian 

untuk memperoleh dan mendapatkan informasi 

dalam belajar matematika 

2 

Mampu memilih/mengidentifikasi buku bacaan 

matematika pada internet 

3 

Kemampuan mendeteksi informasi yang valid 

dan tidak valid dalam mencari informasi dalam 

pembelajaran matematika 

4 

Literasi 

Komputer 

Mampu mengoperasikan peralatan teknologi 

digital komputer/laptop dalam pembelajaran 

matematika 

5 

Mampu menghadapi permasalahan gangguan 

teknologi digital komputer/laptop dalam belajar 

matematika 

6 

Mampu menampilkan presentasi dengan 

powerpoint atau sejenisnya dalam Pembelajaran 

Matematika 

7 

Mampu menggunakan equation untuk menulis 

simbil-simbol matematika melalui 

Komputer/Laptop 

8 

Literasi Media Mempunyai keterampilan  menggunakan media 
pembelajaran digital dalam pembelajaran 

matematika 

9 

Mampu membuat media pembelajaran digital 

untuk Pembelajaran Matematika 

10 
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Menampilkan presentasi dengan powerpoint 

atau sejenisnya 

11 

Mampu menggunakan software-software 

matematika untuk belajar matematika 

12 

Literasi Visual 

dan 

Komunikasi 

Mampu berkomunikasi pada media digital 13 

Mampu mengakses video pembelajaran 

matematika 

14 

Mampu mengintrepertasi dan menyajikan 

informasi materi matematika yang diperoleh 

melalui media digital 

15 

Mampu menjadikan media digital untuk 

membagikan informasi matematika 

16 

Literasi 

Teknologi 

Mampu menentukan teknologi secara efektif 

untuk belajar matematika 

17 

Mampu membuat Surat Elektronik (email) 18 

Mampu menggunakan email dan mengirimkan 

dengan melampirkan file 

19 

Mampu membuat web dan menampilkan tulisan 

(teks), gambar, video, dan lainnya 

20 

 

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan angket melalui google-form 

sehingga bisa menjangkau banyak sampel penelitian. Analisis data dilakukan secara 

deskriptif kuantitatif dari hasil persepsi mahasiswa dalam memanfaatkan literasi digital 

dalam pembelajaran matematika. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil survei yang dilakukan untuk melihat persepsi mahasiswa terhadap 

penggunaan literasi digital dalam pembelajaran matematika. Aspek literasi digital yang 

digunakan dalam angket meliputi lima hal, yaitu: 1) Literasi Informasi; 2) Literasi 

Komputer; 3) Literasi Media; 4) Literasi Visual dan Komunikasi; 5) Literasi Teknologi. 

 Hasil penelitian dari keterampilan Literasi Digital dalam pembelajaran 

matematika dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 2 

Hasil Keterampilan Literasi Digital pada Setiap Aspek 
Aspek Literasi Digital Gender (dalam %) 

 Laki-laki  Perempuan 

Literasi Informasi 79,53 86,79 

Literasi Komputer 70,29 83,38 

Literasi Media 63,24 72,04 

Literasi Visual dan 

Komunikasi 

75,42 84,09 

Literasi Teknologi 74,78 78,79 

Rata-rata  72,59 81,02 
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 Berdasarkan Tabel 2 di atas, terlihat bahwa kemampuan literasi Informasi 

termasuk pada perempuan lebih tinggi dari laki-laki. Namun pada tabel terlihat 

keterampilan paling kecil persentasenya adalah literasi media. Pada bagian ini, umunya 

masih kesulitan dalam pemanfaatkan teknologi berbasis media matematika yang baru 

ataupun membuat media pembelajaran matematika. 

 Selanjutnya, diuraikan penjabaran persepsi mahasiswa untuk setiap 

indikatornya. Hasil pengolahan datanya dapat dilihat dalam tabel-tabel berikut. 

Tabel 3 

Aspek Keterampilan Literasi Informasi 

Pernyataan Gender (%) 

Laki-laki Perempuan 

Mampu melakukan pencarian secara 

online dengan memasukkan URL ke 

browser untuk mencari informasi 

matematika 

84,24 92,72 

Dapat menggunakan aplikasi/tools 

pencarian untuk memperoleh dan 

mendapatkan informasi dalam belajar 

matematika 

80,47 89,24 

Mampu memilih/mengidentifikasi 

buku bacaan matematika pada internet 

77,74 85,13 

Mampu mendeteksi informasi yang 

valid dan tidak valid dalam mencari 

informasi dalam pembelajaran 

matematika 

75,68 80,06 

 

 Dari tabel di atas, secara umum mahasiswa sudah mampu untuk melakukan 

pencarian dalam belajar matematika. Namun, dalam hal kemampuan dalam mendeteksi 

informasi yang valid dan tidak valid dalam mencari informasi mengenai matematika 

masih paling rendah diantara 3 pernyataan lainnnya. Untuk perbedaan kemampuan 

antara laki-laki dan perempuan, masih lebih tinggi keterampilan perempuan dalam 

meggunakan literasi digital untuk belajar matematika. 

Selajutnya perbedaan aspek keterampilan literasi komputer disajikan dalam 

tabel berikut:  
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Tabel 5 

Aspek Keterampilan Literasi Komputer 
Pernyataan Gender (%) 

Laki-laki Perempuan 

Mampu mengoperasikan peralatan 

teknologi digital komputer/laptop 

dalam pembelajaran matematika 

75,34 86,70 

Mampu menghadapi permasalahan 

gangguan teknologi digital 

komputer/laptop dalam belajar 

matematika 

69,52 69,94 

Mampu menampilkan presentasi 

dengan powerpoint atau sejenisnya 

dalam Pembelajaran Matematika 

70,89 89,55 

Mampu menggunakan equation untuk 

menulis simbol-simbol matematika 

melalui Komputer/Laptop 

65,41 87,34 

 

 Pada indikator keterampilan literasi komputer, laki-laki cendrung mengalami 

kesulitan dalam menggunakan symbol-simbol matematika melalui laptop atau 

komputer daripada perempuan. Hal ini mungkin disebabkan karena perempuan lebih 

tekun dalam mengerjakan tugas. Pada indikator ini terdapat hampir sama persentase 

yang paling rendah diantara indicator lainnya pada kemampuan menghadapi 

permasalahan gangguan teknologi digital seperti laptop dan computer dalam belajar 

matematika.  

Tabel 6 

Aspek Keterampilan Literasi Media 

 

 

  

 Bagian aspek keterampilan literasi media, pada umumnya mahasiswa mampu 

menggunakan media pembelajaran digital dalam belajar matematika. Tetapi pada aspek 

kemampuan dalam membuat media pembelajaran digital untuk pembelajaran 

matematika pada gender laki-laki paling rendah, sedangkan pada gender perempuan 

Pernyataan Gender (%) 

Laki-laki Perempuan 

Mempunyai kemampuan 

menggunakan media pembelajaran 

digital dalam pembelajaran 

matematika 

71,23 81,33 

Mampu membuat media pembelajaran 

digital untuk Pembelajaran 

Matematika 

57,53 68,04 

Mampu menggunakan software-

software matematika untuk belajar 

matematika 

60,96 66,77 
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aspek kemampuan membuat dan menggunakan software-software sebagai penunjang 

belajar matematika yang paling rendah diantara aspek-aspek lainnya. 

Tabel 7 

Aspek Literasi Keterampilan Visual dan Komunikasi 

Pernyataan Gender (%) 

Laki-laki Perempuan 

Mampu berkomunikasi pada media 

digital 

83,22 87,65 

Mampu mengakses video pembelajaran 

matematika 

79,79 88,60 

Mampu mengintrepertasi dan 

menyajikan informasi materi 

matematika yang diperoleh melalui 

media digital 

69,52 77,21 

Mampu menjadikan media digital 

untuk membagikan informasi 

matematika 

69,17 82,91 

 

 Selanjutnya aspek literasi keterampilan visual dan komunikasi, perempuan 

masih unggul dalam keterampilannya dari laki-laki. Dalam bagian ini terdapat 

perbedaan yang unik seperti laki-laki mempunyai kemampuan komunikasi media 

digital lebih tinggi, sedangkan pada perempuan kemampuan dalam megakses video 

pembelajaran pada perempuan merupakan aspek yang paling tinggi. Untuk asepek yang 

paling rendah juga berbeda apabila kita perhatikan tabel di atas. Hal ini berarti 

kemampuan mengintrepretasi laki-laki lebih bagus dari pada perempuan dibandingkan 

dengan kemampuan menjadikan media pembelajaran digital untuk pembelajaran 

matematika. 

Tabel 8 

Aspek Literasi Keterampilan Teknologi 
Pernyataan Gender (%) 

Laki-laki Perempuan 

Mampu berkomunikasi pada media 

digital Mampu menentukan teknologi 

secara efektif untuk belajar matematika 

72,94 79,11 

Mampu membuat Surat Elektronik 

(email) 

84,93 85,12 

Mampu menggunakan email dan 

mengirimkan dengan melampirkan file 

87,33 94,62 

Mampu membuat web dan 

menampilkan tulisan (teks), gambar, 

video, dan lainnya dalam pembelajaran 

matematika 

52,74 56,33 
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 Di aspek terakhir yakni aspek literasi keterampilan teknologi, kemampuan 

paling tinggi dalam hal membuat email, menggunakan, mengirimkan dan melampirkan 

file. Namun masih sangat rendah dalam kemampuan membuat web dan menampilkan 

tulisan (teks), gambar, video dan lainnya dalam pembelajaran matematika baik pada 

laki-laki maupun perempuan. 

 Keterampilan literasi digital dalam pembelajaran matematika peranannya 

sangat mendukung proses pembelajaran. Mengeksplore keterampilan literasi digital 

dalam belajar matematika diperlukan agar memotivasi mahasiswa untuk sukses  (Nocar 

et al., 2019). Setelah mempertimbangkan literatur-literatur yang ada berkaitan dengan 

literasi digital, terdapat lima aspek yang dikaji dalam penelitian ini (Emre Çam, 2017; 

Covello, 2010). Kelima aspek tersebut sangat dibutuhkan dimasa sekarang dan dimasa 

yang akan datang dalam pembelajaran matematika.  

Temuan dalam penelitian ini, terlihat dari gender bahwa ketelampilan literasi 

digital perempuan lebih baik dari laki-laki dalam pemanfaatannya di dalam belajar 

matematika. Namun demikian, dalam setiap aspek dan indikatornya terdapat beberapa 

perbedaan-perbedaan dalam persepsinya untuk memanfaatkan literasi digital dalam 

pembelajaran matematika. 

Dalam penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan tes kemampuan 

menggunakan literasi digital, melakukan wawancara dan melihat dari sisi kemampuan 

akademiknya. Hal ini bertujuan agar mendapatkan informasi yang lebih dalam terkait 

pemanfaatan literasi digital dalam pembelajaran matematika.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan literasi 

digital perempuan lebih baik dari laki-laki. Hasil analisis setiap aspek pada 

perempuan aspek literasi informasi, literasi komputer, literasi visual dan 

komunikasi lebih baik dari laki-laki.  Aspek yang paling rendah diantara aspek 

lainnya bagi laki-laki dan perempuan adalah aspek literasi media.  

Saran yang dapat disampaikan perlu peningkatan keterampilan literasi 

digital bagi gender perempuan yang dapat dilakukan melalui pelatihan. Selain itu, 

diperlukan kajian mendalam dengan wawancara agar dapat menemukan kendala-

kendala dalam memanfaatkan literasi digital dalam pembelajaran matematika serta 
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menganalisis dari kemampuan akademiknya apakah berbeda kemampuan literasi 

digital laki-laki dan perempuan berdasarkan tingkatan akademik dan gendernya. 
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